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I. PENDAHUVLUAN

1.1 Latar Belakang

Pertamnbahan penduduk di Indonesia, merupakan [aklor
dinamika yang paling penting pengaruhnya atas pola dan arah
perkembangan masyarakat dan negara di masa mendatang. Dalam hal
ini menyangkul masalah kesempalan kerja dan pengelolaan sumber
daya alam. Sampai saat ini ferdapat anggapan umum bahwa dan
angkalan kerja secara menyeluruh masih bermukim di pedesaan dan
sebagian besar dari jumlah itu bermalapencaharian di seklor
pertanian. Kecenderungan dan kenyataan itu menandakan
perlambahan angkalan kerja akan menjadi lekanan yang beral pada
tanah perfanian yang penggarapannya sudah terlalu intensif, sehingga
memperbanyak golongan pengangguran lidak kentara.

Menghadapi hai ilu allernatil yang harug dilempuh adalah
pembentukan dan pengembangan kegiatan diluar seklor pertanian
yailu usaha industri kecil dipedesaan. Hal ini karens indusiri kecil
mempunyai daya serap yang linggi terhadap tenaga kerja. Oleh karena
itu pertumbuhan sektor ini akan dapat membantu pemerintah dalam
mengalasi pengangguran.

Seklor indusiri bagl sualu negara merupakan seklor yang
menimbulkan perkembangan jauh lebih pesat untuk pertumbuhan
perekonomian. Analisis teorilis dan penyelidikan empiris telah
membuklikan bahwa kemaju in leknologi merupakan penentu utama
dari lajunya pertumbuhan akc:nnmi. Tanpa sektor industri negara yang
sedang berkembang akan mengalami perlumbuhan yang lebih lambal
daripada yang telah dicapainya pada fahun-tahun yang lalu. Oleh
karena ilu sektor indusiri menjadi tumpuan harapan bagi

pembangunan.
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Sesuai dengan GBHN 1993 pembanguran industri untuk
mempeiluas kesempatan kerja, produklifitas, dan perbaikan mutu
produksi dengan lujuan uniuk Mmemperluas kesempalan berugaha.
Pembangunan industri diarahkan untuk lebih meningkatkan peranan
induslri kecil dan kerajinan rakyal, antara lain dengan penyempurnaan
pengaturan, pembinaan, dan pengembangan. Usaha peningkalan
produktilifas dan perbaikan sektor produksi dengan (ujuan unfuk
peningkalkan usaha serla mampu untuk memasarkan hasil
produksinya.

Menyadari penlingnya industri kecil dalam perekonomian
Indonesia serla semakin berkembangnya indusiri kecil fermasuk
didalamnya indusiri kerajinan dan industri rumah langga, maka perlu
diadakan pembinaan indusiri kecil secara intensif. Dalam GBHN 1883
indushi kecil dan menengah termasuk industri kerajinan dan indusiri
rumah tangga perlu lebih dibina menjadi usaha yang efisien dan
mampu berkembang mandiri meningkatkan pendapalan masyarakal,
membuka lapangan kerja dan makin mampu meningkalkan
peranannya dalam penyedizan barang dan jasa serta berbagai
komponen baik unluk keperluan pasar dalam negeri maupun pasar luar
negeri.

Di Indonesia hakekat pembinaan dan makna esensial dari
induslii kecil lidaklah dapat dipisahkan dari aspek-aspek normalif yang
mendasarinya. Alasan kuat yang mendasari resistensi dari keberadaan
industri kecil dan kerajinan rumah tangga dalam perekonomian
Indonesia adalah sebagian besar populasi industri kecil dan kerajinan
rumah tangga berlokasi di daerah pedesaan, sehingga jika dikaitkan
dengan kenyalaan tenaga kerja yang memakin meningkat serta luas
tanah perlanian yang relalif berkurang maka industri kecil merupakan
jalan keluar. Disamping itu beberapa jenis kegiatan industri kecil dan

kerajinan rumah tangga banyak menggunakan bahan baku dari
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sumber-sumber di lingkungan terdekat menyebabkan biaya produksi
dapal dilekan rendah,

Rlasan lain yailu bahwa harga jual yang relalif murah serla
tingkat pendapatan kelompok hawah yang randah sesungguhnya
metupakan sualu kondisi yang memberi peluang bagi indusiri kecil
dan kerajinan rumah tangga untuk letap bertahan. Selanjutnya lefap
adanya permintaan terhadap beberapa jenis komoditi yang tidak
diproduksi secara marginal (misalnya balik lulis, anyam-anyaman,
ukiran,dan sebagainya) juga m-erupakan aspek pendukung yang Kuat,
Apalagi memasuki milenium keliga dan era globlalisasi, peranan
induslri kecil semakin penting karena memiliki berbagai keunggulan
seperti mempekerjakan tenaga yang lebih banyak per unit kapital dan
memobilisasi fabungan masyarakat. Mengingal indusiri kecil dibidang
pengolahan di Indonesia semakin menurun seiring dengan mencuainya
wajah-wajah konglomerasi pada dekade terakhir.

Bertolak dari hal dialag, pembinaan industri kecil sebenarnya
ditujukan pada usaha pemecahan masalah pokok yang dihadapi
industri kecil yang sebagian besar berada dipedesaan yaitu masalah
yang berkaitan dengan pemasaran dan permodalan. Masalah
pemasaran erat kaitannya dengan permodalan karena pada umumnya
hambatan modal kerja menjadi penghalang untuk pembelian bahan
baku dan biaya memasarkan produk. Padahal kelangsungan hidup
industri kecil tergantung pada keberhasilan memasarkan produk yang
dihasilkan sampai pada konsumen dan sesuai dengan keinginan dan
kebuluhan kongumen.

Untuk itu industri kecil harus melaksanakan pemasaran secara
efekiif dan elisien dengan memaksimalkan unsur-unsur pemasaran
yailu bauran pemasaran yang lerdiri dari produk, harga, distribusi dan

promosi. Pelaksanaan bauran pemasaran sendiri ditentukan oleh

gegmentasi pasar, dimana pasar yang terdiri atas para pembeli yang
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berbeda dalam satu atau beberapa hal mungkin berbeda dalam
keinginan, sumber daya, tempat linggal, sikap pembelian dan prakiek
pembelian. Kelompok-kelompok }}embeli yang berbeda ini mungkin
menghendaki bauran pemasaran yang ferpisah atau berbeda.

Industri kerajinan bambu “Bambu Indah” yang berada di desa
Wonoanti Kecamatan Gandusari Kabupalen Trenggalek dengan
pengrajin 54 orang ini menghasilkan barang-barang kerajinan dari
bambu baik berupa souvenir maupun peralatan rumah tangga
berusaha agar keberadaannya sebagai industri kecil tetap terjaga
melakukan pemasaran yang tepal agar produk yang dihasilkannya
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumennya. Dari kedua
jenis produk yang dihasilkan ini mamiliki segmen pasar yang berbeda
yaitu segmen pasar produk souvenir dan segmen pasar produk
peralatan rumah tangga. Unfuk itu industri kerajinan bambu "Bambu
Indah” di Desa Wonoanli melaksanakan bauran pemasaran dari
segmen pasar yang ada secara maksimal agar pelaksanaan kegialan

pemasaran dapal dilakukan secara efeklif dan efisien.

1.2 Permasalahan

Dilihat dari jumlah indusiri kecil di Indonesia mengalami
perkembangan dari tahun ke {ahun. Secara umum industri kecil lebih
cocok berkembang di daerah pedesaan daripada perkotaan (data BP5S
1991). Hal ini cukup positif untuk perkembangan daerah pedesaan. Bila
keberadaannya terus dikembangkan, industri kecil dapal menjadi
nafas bagi ekonomi pedesaan, apalagi dengan adanya dana IDT
sebagai sumber pembiayaan, disamping lembaga keuangan formal
dan rentenir. Dapal pula mengoplimalkan lenaga setengah
menganggur yang banyak terdapat disekior pertanian, sekaligus
sebagai sarana untuk mentransformasikan lenaga kerja dari sekfor
pertanian ke sektor industri.
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Dari perkembangan sacara umum industri kecil di Indonesia di
alas, lerdapat permasalahan yang muncul dari dalam industri keeil ilu
sendiri. Menurut banyak peneliti ada lima permasalahan ulama dalam
tindustri kecil: (a) lemah dalam teknologi dan proses produksi, (b)
kurangnya akses terhadap pasar, (c) manajemen dan enterpreneur
kurang tangguh, (d) akses terhadap pasar finansial afan kemampuan
dalam pembenfukan modal sangal kurang, dan (e) kebijaksanaan
dukungan terhadap indusiri kecil masih belum sekual dukungan
kepada industri besar dan sedang.

Indusiri kerajinan bambu “Bambu Indah"” yang terdapat di Desza
Wonoanti Kecamalan Candusari Kabupaten Trenggalek ini merupakan
industri kerajinan rumah tangga yang didalamnya pengrajin bekerja
bukan sebagai pekerjaan utama melainkan sebagai pekerjaan
sampingan yang berlungsi unluk menambah pendapalan mereka yang
sebagian besar bekerja sebagai petani. Kegialan produksiya juga
letgantung pada pesanan karena lidak mungkin bagi mereka
memproduksi sendiri kerajinan bambu sebab kendalanya adalah
masalah modal dan memasarkan produk.

Karena kegialan produksi yang masih tergantung pada pesanan
tentunya industri kerajinan bambu “Bambu Indah” berusaha
memberikan produk yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
konsumen sebab dari pesanan itulah kelangsungan kegialan produksi
yang juga berarti kelangsungan hidup industri kerajinan bambu
"Bambu Indah” terus berjalan. Untuk itu industri kerajinan bambu
“Bambu Indah" melaksanakai, segmentasi uniuk menetapkan bauran
pemasaran secara maksimal yang meliputi produk, harga, distribusi
dan promosi secara efektif dan efisien agar “Bambu Indah" tidak
kehilangan konsumen karena kecewa akan produk yang dilerimanya.

Industri kerajinan bambu “Bambu Indah” yang menghasilkan

dua jenis produk yaitu peralatan rumah tangga dan souvenir memiliki
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segmen pasar yang berbeda dari dua jenis produk tersebut, Dari hal
tersebul indusiri  kerajinan bambu “Bambu Indah” membuat
segmeniasi dari pembeli-pembeli produknya yang mungkin
diperlukan bauran pemasaran yag berbeda.

Dari fenomena diatas maka permasalahan yang diambil dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana segmentasi dalam menentukan
bauran pemasaran pada industri kerajinan bambu "Bambu indah” di

Desa Wonoanti Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek ?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan . dari penelitian ini adalah ingin maenggambarkan
segmenlasi dalam menentukan bauran pemasaran pada industri

kerajinan bambu “Bambu Indah” di Desa Wonoanti Kecamatan

Gandusari Kabupaten Trenggalek.

1.3.2 Kegunaan Penelitian -

I. Untuk dijadikan sumbangan pemikiran dan bahan petimbangan
bagi indusiri kerajinan tersebut dalam mengambil kebijakan
terutama yang berhubungan dengan kegiatan pemasaran.

2. Untuk memberikan tambahan informasi Yang dapal digunakan
sebagai bahan referensi pihak lain yang ingin mengadakan
penelitian dimasa mendatang.

e e

—— I —

——

!
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1.4 Konsepsi Dasar
1.4.1 Indusitri Kecil

Menurut Saleh (1886:51),"Berdasarkan eksistensi dinamisnya
industri kecil di Indonesia dibagi dalam tiga kelompok kategorn yaitu
induslii lokal, industii mandiri serla indushi senira”. Kalegori perlamna
yakni -industri lokal adalah kelompok jenis indusiri yang
mengganiungkan kelangsungan hidupnya pada pasar selempal yang
le1batas seila leisebar daii seui lokasinya.

Kategori yang kedua yaitu industri mandiri, dapat dideskripsikan
gabagai kelompok jenis indusiri yang masih mempunyai sifai-sifa
induslii kecil, namun lelah berkemampuan mengadaplasi tekunologi
yang cuknp canggih. Pemasaran hasil produksinya tidak lerganiung
pada pesanan padagang perantara.

{ategori yang keliga yaitu industri senira, adalah kelompok jenis
indusiri yang dari segi satuan nsaha mempunyai skaia kecil, tetapi
membenluk sualu pengeiompokan atau kawasan produksi yang terdiri
dari kumpulan unil usaha yang menghasilkan barang sejenis. Targel
pemasarannya umumnya menjangkau pasar yang lebih luas dan
pelanan pedagang peranlara alau pedagang pengumpul menjadi
cukup mencnjol.

Industri kecil menurni Tulus Tambuan yang dikutip dari Majalah
Piisita mempunyai lima karaklerislik utama yakni perlama, proses
produksi sangat padat tenaga manusia; kedua, industri kecil lebih
banyak lerdapat di pedesaan ; keliga, pada umumnya industri kecil
memakai leknologi sederhana yang lebih cocok dengan kondisi
ekonomi sosial serta fisik pedesgaan; keempal, sumber ulama pada
umumnya berasal dari nang alau tabungan pribadi si pemilik usaha itu
sendiri; kelima, pengembangan indusiri kecil juga sangal penling

sehagat sektor yang lebih memenuhi kebutuhan pokok penduduk

dengan penghasilan rendah karena industii-indusiri ini menghasilkan
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barang-barang dengan harga relatif murah bila dibandingkan dengan

barang-barang hasil bualan industri skala menengah dan besar alau

-

impor,
Sedangkan Deparlemen Peridustrian menggariskan idenlilas
industri kecil sebagai kriteria fisik uniuk menentukan industri kecil
berdasarkan pada:
. inveslasi modal  unluk mesin dan peralalan anlara Rp
500.000,00 sampai Rp 70.000.000,00
3. investasi perlenaga kerja Rp 625.000,00 ke bawah

3. pemilik usaha adalah hanya warga negara Indonesia.

1.4.2 Industii Kerajinan

Industri kerajinan merupakan salah satu bentuk industri kecil
yang mempunyai ciri padaf fenaga manusia. Namun yang membedakan
industri kerajinan dengan bentuk industri kecil lainnya yaitu bahwa
mdustri kerajinan dalam proses produksinya lebih mengandalkan pada
ingkal kelrampilan pengrajin secara individu karena ifu produk
kerajinan biasanya disebut sebagai produk kerajinan tangan.

Kriteria indusiri kerajinan menurut Departemen Perindustrian
adalal :
I. investasi modal untuk mesin dan peralatan Rp 500.000,00 kebawah

3. tidak mempunyai surat ijin usaha (hanya tercatat pada Departemen

Perindusirian)

1.4.3 Pengertian Pemnasaran
Dalam suatu perusahaan pemasaran merupakan salah satu
kegialan pokok yang dilaksanakan untuk memperiahankan

kelangsungan usahanya. Berhasil tidaknya perusahaan mencapai
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tujuan, pada dasarnya terletak pada pengelolaan manajemen dalam
perusahaan ilu sendiri.

Karena suvalu perusahaan,tidak lerbatas unluk pemenuhan
kebutuhan pada =aat sekarang saja, melainkan Juga untuk masa yang
akan dalang. Unluk iy produsen harus berinisialif uniuk
mengembangkan usahanya dalam jangka panjang yang tidak terbatas
pada pemenuhan kebuluhan konsumen dewasa ini dan masa
selanjulnya. Sehingga diperlukan cara-cara pengelolaan yang baik.
Cara-cara pengelolaan tersebut dinamakan manajemen pemasaran,
Koller (1992:20) mengartikan manajemen pemasaran sabagai berikut

Manajemen pemasaran adalah penganalisaan, perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan program-program yang ditujukan
unink mengadakan perfukaran dengan pasar yang dituju dengan
maksud untuk mencapai fujuan arganisasi.
Hal ini sangat tergantung pada penawaran organisasi dalam memenuhij
kebutuhan dan keinginan pasar tersebul serla menentukan harga,
mengadakan komunikasi dan dislribusi yang efeklil uniuk memberi
tahu dan mendorong serta melayani pasar.

Dalam kegiatan pemasaran dapal ditemukan apa yang menjadi
kebuluhan konsumen, sehingga dapal merencanakan dan
mengembangkan suatu produk yang dapat memuaskan kebutuhan
konsumen, cara-cara menelapkan harga dan cara-cara menyalurkan
produk ke konsumen,

Menurut Stanton (1993:7), secara formal pemasaran (marketing)
dikatakan sebagai

Suatu sistem tolal dari kegialan bisnis yang dirancang untuk
merencanakan, meneniukan harga, mempromosikan dan
mendisiribugikan bararg-barang yang dapat memuaskan
keinginan dan jasa. baik kepada pelanggan saal ini maupun
pelangyan polensial.

jadi, pemasaran melibatkan kegiatan terpadu dari mulai

melencanakan dan memproduksi sampai pada mendisiribusikannya,
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Dalam pelaksanaannya kegiatan pemasaran perin didukung oleh
Inanajemen lerpadu yang meliputi sumberdaya manusia, peralatan
serla slralegi. Berkailan dengan hal tersebul manajemen siralegik dan
pengembangan sumberdaya manusia merupakan bagian dari proses
pemasaran yang diarahkan pada kebuluhan dan kepuasan pelanggan.

Proses pemasaran dimulai jauh sebelum berproduksi yaitu
melalut risel pemasaran dalam usaha untuk mengenal dan merumuskan
kebuluhan serta kinginan konsumen Basaran yang diluju, dengan
harapan agar kebufuhan dan keinginan konsumen {ersebut dapat

lerpenuhi.

1.4.4 Segmentasi Pasar

Segmenlasi pasar merupakan usaha perusahaan dalam
membedakan dan membagi pasar yang bersifal helerogin kedalam
heberapa kelompok pasar yang relatif homogen, melalui dimensi-
dimensi terleniu.Dimensi leisebul merupakan dimensi dari pasar ifu
sendiri secara kelompok dalam interaksi sosialnya maupun secara
individu sebagai makluk yang mandiri, serfa berdasar dimensi diluar
mdividu dan perusahaan.Dalam Kotler dan Armsirong (1897:45),
“Segmentasi pasar adalah proses pengelompokan pelanggan ke dalam
kelompok dengan kebutuhan, karakteristik, ataw perilaku yang
Lerbeda”. Masih dalam Koller dan Armsirong (1987:327) disebutkan
bahwa, “Segmentasi pasar yaity membagi pasar kedalam kelompok-
kelompok pembeli yang berbeda yang mungkin menghendaki bauran
pioduk alau bauran pemasaran yang lerpisah”.

Sedangkan pengertian segmentasi pasar menurut Swasla
(1997.89) adalah, "“Kegiatan membagi-bagi pasar yang bersifat
helerogen dari suatu produk ke dalam saluan-saluan pasar (segmen
pasar) yang bersifat homogen”. Jadi perusahaan membagi pasarnya

kedalam segmen-sagman pasar lerlenlu dimana maging-masing
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segmen flersebut bersifal homogen. Segmen pasar merupakan
sekelompok konsumen yang memberikan tanggapan dengan cara
yang sama lerhadap serangkaian.dorongan pemasaran terlentu. Hal ini
disebabkan karena dalam kenyataannya banyak produk yang bersifat
heterogen bagi seluruh pasar atau produk lersebut hanya diperlukan
oleh kelompok pasar terfenfu saja. Sedangkan homogenilas masing-
masing- pasar atau produk tersebut disebabkan oleh adanya
peibedaan-perbedaan dalam kebiasaan membeli. cara penggunaan
barang, kebutuhan pemakai, motil pembeli, tujuan pembeli dan
sebagainya. :
Tilik tolak segmeniasi pasar bermula dari pemahaman terhadap
perbedaan individu dan berujung pada kesamaan individu dengan
maksud uniuk mengembangkan produk dan program pemasaran yang
sesuai. Sefelah manajemen memuluskan unluk mengadakan
konsumennya maka selanjutnya dapat dipilih tipe segmentasi yang
akan dikembangkan. Tipe-lipe gsegmenlasi pasar dapal dibedakan
sebagai besikut
I. segmentasi tunggal (single segmentation)
segmeniasl ini berusaha membedakan pasarnya kedalam sub-
subpasar untuk kemudian memilih satu segmen saja yang akan
dilayani.

3. segmeniasi serbaragam (multiple segmentation)
segmentasi ini berusaha membedakan konsumen dan kemudian
memilih beberapa segmen sebagai pasar gasarannya. !

Dalam segmentagi pasar manajemen harus memiliki krileria
lerlentu agar menempaikannya dalam posisi yang lebih baik. Tidak
lerdapal salu cara lunggal untuk mensegmen sebuah pasar. Pemasar
harus mencoba variabel-variabel segmentasi yang berbeda, baik

secara sendiri-sendiri maupun sebagai kombinasi untuk mendapatkan
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cara terbaik dalam melihat stn:%tur pasar. Variabel-variabel segmentasi

pasar lerdin alas:

.

2.

-

segmentasi geograli

segmentasi geografi= menghendaki pembagian pasar kedalam
unil-unil geogyralis. 3ebuah perusahaan dapal memuluskan untuk
beroperasi pada satu atau beberapa area geogralis alau beroperasi
diseluruh area dengan memperhatikan perbedaan geografis dalam
kebutuhan dan keinginan.Segmentasi ini melipuli wilayah, iklim,
kepadatan, dan ukuran negara.

$agmentasi demografi

Seymenlasi demograli membagi pasar kedalam kelompok-
kelompok berdasarkan variabel-variabel seperli usia, jenis
kelamin, agama, kepadatan penduduk, kesukuan, dan pendidikan.
Faklor demogralis merupakan dasar sogmentasi kelompok-
kelompok konsumen yang terpenting karena kebutuhan, keinginan
dan lingkat penggunaan konsumen sangal berhubungan eral

dengan variabel-variabel demografis.

J. Segmentasi psikografi

Segmentasi ini melihat dari sisi psikologis seseorang yang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial melalui interaksi sosial yang
dilakukannya. Dalam segmeniasi ini pembeli dibagi ke dalam
kelompok-kelompok yang berbeda berdasarkan kelas sosial, gaya
hidup, dan kepribadian. Kelas sosial merupakan bagian-bagian
yang secara relalif permanen dan tersusun didalam masyarakal
yang angygota-anggolanya memiliki nilai, kepenlingan atau minal
dan perilaku yang sama. Gaya hidup adalah pola kehodupan
saseotang sebagaimana lercermin dalam aklivilas, minal, dan
opininya. Kepribadian adalah karakileristik psikologis unik yang
mengarah secara relatif pada tanggapan yang konsisten dan abadi

pada lingkungan yang dimiliki sesecrang,
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4. 3Jegmentasi perilakn
segineniasi ini pembeli dibayi ke dalam kelompok-kelompok
menurul pengelahuan, sikap,» penggunaan dan respon mereka
lerhadap sebuah produk. Segmentasi ini terdiri atas kesempatan
pembelian. manfaat yang dicari, status pemakai, tingkal pemakai,
sikap, dan status loyalitas.

Agar berguna segmen pasar harus memiliki ciri-ciri berikut:

a. Dapal divkw (measurabiiity)
Artinya sejauh mana ukuran dan daya beli segmen pasar dapat
cdmbknr

b. Dapal dicapai (accessibiiity)
Artinya sejauh apa sebuah segmen pasar dapa!l dicapai dan
dilayani.

¢. Cukup besay (substantiality)
Artinya sejauh apa sebuah segmen pasar cukup besar dan
menguniungkan.

d. Dapatdilayani (actionability)
Artinya sejauh apa program yang efektif dapat dirancang untuk

menarik dan melayani sebuah segmen pasar lertentu.

1.4.5 Pemasaran Sasaran

Menyadari bahwa perusahaan tidak mampu melayani pasar
keseluruhan  (markef agregation) secara optimal dengan
mengembangkan pemasaran massal (mass marketing) maupun
. pemasaran lerdelerensiasi (product differentisted marketfing) maka
perusahaan melakukan pemasaran gasaran untuk membidik pasar
sasaran dan menetapkan produknya.

Pemasaran sasaran :berusaha mengembangkan bauran
pemasaran yang disesuaikan dengan pasar sasaran terlebih dahulu

melihal pasar secara keseluruhan, membedakan dan menyeleksi
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Masing-masing segmen pasar, untuk kemudian memilih saty atau lebih
Segmen pasar yang menarik Koller (1991:163) menyatakan bahwa

pemasaran sasaran (fargef marketing) : disini penjual

membedakan segmen-segmen pasar, memilih salu atau lebih

dari segmen-segmen itu dengan mengembangkan produk-
produk dan bauran pemasaran yang disesuaikan dengan
masing-masing segmen.

Bauran pemasaran dapat lebih efekiif apabila ia dikembangkan
secaia lebil spesilik pada pasar Basarannya. Manajemen dapal
mengidentifikasi karakteristik pasar sasaran dengan lebih dalam dan
termei. Selanjuinya harus menembak saty pasar secara {epat dan terus

meaeleal us.

1.4.6 Pasar Sasaran

Pada mulanya pasar dari sualu produk atau sualu organisasi
bisnis fertentu umumnya luas dan beraneka ragam. Produk yang
ditawarkan bersifal vmum dengan melihal persamaan yang ada
- masing-masing konsumen dan kurang memperhalikan perbedaan yang
ada. Namun dewasa ini psrusahaan sadar bahwa produknya tidak bisa
menarik semua konsumen dan dijangkau oleh daya beli mereka.
Berawal dari pemikiran iersah:ut perusahaan kemudian menetapkan
Pasar sasaran yang merupakan bagian dari pasar secara keseluruhan
daii produknya dengan pertimbangan sumber daya yang dimiliki, jenis
produk yang akan dihasilkan dan posisi produk-produk terhadap

pesaingnya. Sebuah pasar sasaran ferdiri atas sekelompok pembeli

yang memiliki kebuluhan alau ciri-ciri bersama yang diputuskan
perusahaan untuk dilayani.

Menurul Stanton (1881:82), “Pasar sasaran adalah sekelompok
konsumen atau pelanggan yang secara khusus menjadi sasaran usaha
pemasaran sebhuah organisasi”. Dengan demikian pasar sasaran

Inetupakan sekelompok vrang alau kensumen yang menjadi sasaran

|

|
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dari perusahaan, baik itu sasaran dari program pemasarannya maupun
dari produk yang dihasilkannya.
1.4.1 Pengertinn Banran Pemasaran

Keberhasilan perusahaan dalam upaya memasarkan =unalu
produk dalam suatu segmen pasar yang lelah dilargetkan diperlukan
suatu  keahlian dalam menyusun, merancang, mengalur dan
mengevaluasi lerhadap siralegi bauran pemasarannya (markeling
mix). Menurut William J]. Stanlon yang dikutip oleh Basu Swasta
(1990:84), “Markeling mix adalah kombinasi dari empal variabe] atan
kegialan yang merupakan inli dari sistemn pemasaran perusahaan yaitu
produk, struktur harga, kagiala;l promosi dan sistem disiribusi”.

Pada dasarnya markeling mix merupakan inti dari sistem
pemasaran perusahaan. Oleh karena itu harus diusahakan sualu
komposisi yang paling tepal sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
Idealnya komposisi markeling mix ini sesuai dengan lahapan daur
hidup dimana produk berada untuk mencapai hasil yang
maksimal. Variabel-variabel dari bauran pemasaran adalah:

a. Produk

Produk adalah merupakan salah satu variabel dari marketing
mix yang sangal peniing. Oleh sebab ilu pemasar harus mampu
menyusun shiategi produk dengan berbagai kepulusan yang
terkoordinir.

Pengertian produk oleh Swasla (1880:84) diartikan sebagai

Suatu sifal yang komplek, baik dapal diraba maupun tidak dapal

diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise perusahaan

dan pengecer, pelayanan perusahaan yang diterima pembeli

untuk memuaskan keinginan dan kebufluhannya.

Dari pengertian lersebul maka kepufusan tentang produk ini
mencakup bentuk penawaran secara fisik, mereknya, pembungkus,

garansi dan servis sesudah penjualan. Produk berarli kombinasi
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barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen
gasalan, Menurul Koller (1854:188) pengeriian produk adaiah

Segala sesualu yang bisa ditawarkan kepada sebuah pasar agar

diperhatikan, diminta,  dipakai, atan dikonsumsi sehingga

mungkin memuaskan keinginan atau kebuluhan. Produk bisa

berupa benda fisik, jasa, orang, lempal, oiganisasi dan gagasan.
Jedangkan Tjiptono (1925:76), menambahkan bahwa

produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan produsen
untuk diperhatikan., diminla, dican, dibeli, digunakan, alau
dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan
pasar yang bersangkutan. Produk yang ditawarkan tersebul
meliputi harang figik, jasa, lempat, organisasi, ide, gagasan.
Mroduk yang dipasarkan alau dijual hendaknya produk yang
sesnai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga dengan
deinikian maka konsumen akan merasa puas. Hanya dengan kepuasan
konsumen itulah perusahaan akan mendapalkan keunlungan.
Sebaliknya apabila konsumen tidak merasa puas ferhadap produk yang
dibelinya maka meteka akau meninggalkan perusahaan kila dan kila
akan kehilangan pelanggan serta akhirnya kita akan menderita
kerngian Stanlon (1993:222) mengatakan bahwa produk adalah

sekumpulan aliibul yany nyata (f{angiable) dan lidak nyala

(infangrable) didalamnya sudah tercakup warna, harga,

kemasan, prestise pabrik, prestise pengecer, dan pelayanan dari

pabrik =erta pengecer yang mungkin dilerima oleh pembeli
sebagai sesualu yang bisa memuaskan keinginannya.

Jadi produk bisa berupa manfaat fangiabel maupun infangiabel
yang dapal memuaskan pelanggan. Produk mernpakan pemahaman
obyek!if dari produsen alas sesualu sebagai usaha unluk memenuhi
kebuiuhan dan keinginan konsumen. Dengan demikian produk dapal
pula dipahami sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh
produsen melalui hasil produknya, secara lebih terperinci konsep
produk total meliputli barang, kemasan, merek. label, pelayanan dan

jaminan,
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Gitosndarme  (1998:118) menggolongkan produk sebagai
berikul: .
|. Barang konsumen alau barang konsumsi

Harang konsumsi adalah barang yang dibeli cleh masyarakat
unluk dipakai sendiri guna memenuhi kebuiuhannya sehari-hari. Yang
termasuk barang ini misalnya makanan, minuman, pakaian, perabol
rumah tangga, sepada motor, mobil dan sebagamnya. Barang konsumsi
leibayi wmenjadi bebeiapa jenis yailu barang Rkonvenien, barang
shopping, dan barang spesial/mewah.

Barang konvenien ini dapat dikatakan juga sebagai barang
kebuluhan sehaii-hari misalnya makanan, minuman,buah-buahan dan
sebagainya. Kebuluhan {erhadap barang ini memiliki sifal yang
beiftekuensi pambaelian linggi lelapi dalam jumlah yang kecil. Barang
shopping dapat juga dikalakan sebagai barang perabot rumah tangga.
Barang ini dibutuhkan oleh konsumen uniuk kehidupan sehari-han
akan lelapi fiekuensi pembeliannya jarang dengan jumlah pembelian
atau pengeluaran yang cukup tinggi. Barang spesial atau barang
mewah merupakan barng kebutuhan sehari-han yang pada umumnya
haiganya mahal dan kebuluhannya lidak banyak jumlahnya serta
frokuensi pembeliannya sangal kecil.

4. Barang indusirial

Barang industrial adalah merupakan barang yang memiliki sifal
yang berbeda dengan barang konsumsi. Barang indusiri dibutuhkan
dan dibeli oleh konsumen lidak untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
unluk dikonsumsi sendiri, akan tetapi barang lersebul dibeli uniuk
dipergunakannya sebagai alat usaha atau alat berproduksi lagi ataupun
dijualnya kembali dalam menjalankan usaha bisnisnya, baik bisnis
yang bersifal keuntungan méupun yang bersifat nirlaba. Oleh karena
gifal penggunaannya yang Ulidak untuk dikonsumsikan sendiri

melainkan unfuk diusahakan lagi dalam bignis maka pada umumnya
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motif pembelian bagi jenis barang indusirial ini tidak bersifat
emosional akan tetapi lebih bersifat rasional alas pertimbangan unlung
rugi alau perlimbangan biaya. :

Dalam pemasaran perlu mengembangkan produk yang meliputi
mendelinisikan manfaal-manfaat yang akan diberikan produk lersebul.
Manfaal ini dikomunikasikan dan disampaikan melalui ciri-cini produk
berwnjud seperti mmiu, {ampilan dan desain. Mutu produk
mencel minkan kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya. Mulu
produk mencakup daya tahan, keandalan, kekuatan kemudahan
penggunaan dan reparagi produk, dan ciri-eiri bernilai lainnya.
Perusahaan harus melakukan sesualu yang lebih dari sekedar
membangun mutu kedalam produk-produk mereka tetapi juga harus
mengkomunikasikan mutu produk. Tampilan produk adalah sarana
yang kompelitif untuk membedakan produk perusahaan dari produk
pesaing. Desain produk merupakan proses dari mendesain model dan
fungsi produk-produk dengan menciplakan produk yang menarik,

mudah, aman dan murah.

L. laiya

Harga adalah nilai sratu barang alau jasa yang dinyatakan
dengan mala uang. Faktor-faktor yang periu diperhatikan dalam
penelapan harga dalam pemasaran anlara lain : biaya, keuniungan,
persaingan dan perubahan keinginan pasar.

Harga adalah satu-salunya alat bauran pemasaran yang
digunakan perusaliaan unluk mencapai sasaran pemasarannya.
Keputusan harga harus dikoordinasikan dengan rancangan produk,
distribusi, dan promosi yang membentuk program pemasaran yang
konsislen dan efeklil. .

Harga merupakan unsur dari marketing mix yang menghasiikan

pendapatan. Semua organisasi baik yang berusaha dengan lujuan laba
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maupun non laba akan selalu menghadapi masalah yang berhubungan
dengan barang dan jasa yang ditawarkan. Keputusan dalam
menelapkan harga, merupakan hal yang sangat penling dalam
pemasaran Harga menurut Stanton (18€3:308) yaitu, “Unink
menggambarkan nilai uang sebuah item, harga adalah nilai yang
disebutkan dalam rupiah dan sen atau medium moneter lainnya
sebagai alat tukar”.

Swasla (1990:241) menvyalakan bahwa, "Harga adalah jumlah
~ uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari  produk dan
pelayanannya”. Dari definisi ..:atsahul kita dapal mengelahui bahwa
harga yang dibayar oleh pemi:ueli ilu sudah termasuk pelayanan yang
diberikan oleh penjual, bahkan penjual juga ingin sejumiah
keunlungan diperolehnya dari harga lersebul.

Perusahaan perlu memikirkan tenlang penetapan harga jual
pioduknya secara lepat karena harga yang tidak tepat akan berakibal
tidak menarik para pembeli unluk membeli barang lersebul.
Penatapan harga jual barang yang tepat tidak selalu berarti bahwa
haiga haruslah dilelapkan rendah atau serendah mungkin. Oleh karena
itu maka penetuan harga jual haruslah dipikirkan dengan baik.
Beberapa dasar penetapan harga yailu didasarkan pada biaya
produksi, konsumen, dan persaingan.

Biaya produksi yang telah dikeluarkan uniuk menghasilkan
barang lersebul akan menjadi pertimbangan nlama dalam menentukan
hairga jual produk lersebut. Pada umumnya pengusaha menggunakan
dasar penetapan harag jual produknya adalah alas dasar biaya
produksinya dan ke mudian ditambah dengan margin keuntungan yang
diinginkannya. Dasar penetapan harga' alas dasar kondisi selera
konsumen atau permintaan konsumen akan membentuk citra tertentu

dari konsumen pada perusahaan. Dasar penelapan harga yang lain

| i
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adalah atas dasar persaingan. Dalam hal ini kita menetapkan harga

menurul kebufuhan perusahaan dalam hal persaingan dengan

perusahaan lain yang sejenis dan merupakan pesaingnya. Hal ini

dilakukan karena pertimbangan untuk memenangkan persaingan.
Penelapan haiya suatu{'hm ang sering dikailkan dengan lujuan-

tujuan yang akan dicapai. seliap perusahaan tidak selalu mempunyai

tujnan yang sama dengan perusahaan lain dalam penelapan harga.

Menuiul 3wasla dan Irawan (1897:346) fujuan-lujuan dalam penelapan

harga antara lain:

1) baba maksimum

2) Volume penjualan lerlentu

3) Penguasaan pasar

4) Kembalinya modal yang dilanam dalam jangka waktu terteniu

e. Tempat

Variabel selanjulunya dari marketing mix adalah lempal. Dalam
hal ini menyangkut penetapan sistem distribusi yang akan digunakan. |
Saluran distribusi untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan |
oleh produsen unluk menyalurkan barany tersebul dari produsen |
sampai ke konsumen atau pemakai industri.

Saluran disfribusi merupakan arus perpindahan barang dari
produsen ke konsumen, sehingga permasalahan dalam saluran
distribusi ini adalah daerah yang dapa! dijangkau pemasaran

perusahaan fermasuk didalamnya kemudahan konsumen dalam

mendapatkan barang dan kelepalan wakiu konsumen dalam {
mendapatkan barang.
Jadi saluran distribusi merupakan sualu strukiur yang

menggambarkan allernalil saluran yang dipilih dan menggambarkan

sitnasi pemasaran yang bherbeda oleh berbagai perugsahaan seperti b

produsen, pedaganyg besar dan pengecer. Menurul Philip Kolter

ﬁ
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(1991:319) saluran distribusi adalah, “Sekelompok perusahaan dan
perotangan yang memiliki hak pemilikan atas produk atau membaniu
memindahkan hak pemilikan produk alau jasa ketika dipindahkan dari
produsen ke konsumen”

Daii deflinisi teisebul dialas memberikan pengerlian bahwa
disiribusi atau tempat meliputi masalah membawa preduk yang fepat
pada konsumen sasaran. Suatu produk fidak akan ada gunanya bagi
konsumen apabila lidak lersedia pada wakiu dan fempal yang lepal
disaat konsumen membuluhkan.

Sebagai bahan perlimbangan dalam menelapkan atau memilih
saluran distribusi yang lelap maka harus mengelahui faktor-fakior yang
mempengaruhi didalam pemilihan saluran distribusi tersebut.
Perusahaan dapal memilih mata rantai saluran distribusi yang sesuai
dengan kondisinya. Penetapan ini sanga! penling sebab saluran
distribusi yang cocok untuk perusahaan yang satu belum leniu cocok
uniuk perusahaan yang lain.

Bentuk-bentuk saluran distribusi dalam Gilosudarmo (1888:121)
dibedakan menjadi : '

1. Saluran distribusi langsung

Dalam saluran distribusi ini pengusaha berusaha untuk
menyalurkan barang-barangnya yang dibeli oleh konsumen secara
langsuny ke tempal konsumen tinggal.

2. Saluran distribusi tidak langsung

Dalam hal ini perusahaan menggunakan pihak luar untuk
membanlu menyalurkan barang-barangnya kepada konsumen. Pihak
luar larsebul merupakan penyalur atau pedagang perantara.

Didalam saluran distribusi terdapal pribadi-pribadi atau
lembaga atau prusahaan yang melakukan kegiatan dalam pemasaran
yaitu menyalurkan barang atau jasa. Mereka dikenal dengan pedagang

perantara, agen peranlara uan lembaga pelayanan. Pedagang

A —— —.—-"
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perantara adalah pedagang besar maupun pedagang eceran yang
wembeli snalu barang alau jasa kemudian menjuainya kembali. Agen
peranlara adalah para agen, broker, pedagang komisioner, salesman
yang mencari konsumen dan kemudian melakukan negoisasi atas nama
produsen unituk sualu barang alau jasa yang disalurkannya. lembaga
pelayanan adalah lembaga-lembaga yang bebas, misalnya lembaga
kenangan, biro perjalanan dan pengiriman barang, agen periklanan
yaug membaniu dalam penyaluran barang.

Masalah pemilihan saluran distribusi adalah suatu masalah yang
penling, sebab kesalahan dalam mengadakan pemilihan ini dapat
meiperlambal bahkan memacelkan usaha penyaluran barang alau
jasa dari produsen ke konsumen.

Dalamm kegiatan penyaluran barang alan jasa akan melewali
berbagai rangkaian mata ranlai saluran distribusi. Koller (1991]:281)
menyebutkan tingkatan mata rantai saluran distribusi yaitu :

1) Saluran tingkat nol
Saluran ini lebih dikenal dengan sebutan saluran langsung dimana
produsen langsung menjual barangnya ke'pada konsumen tidak
niengygunakan peiantara sama sekali.

2) Saluran tingkat satu
Saluran ini hanya ada satu lembaga, untuk barang konsumen pada
umumnya adalah pengecer dan unfuk barang industri adalah agen
penjualan atau broker.

d) Saluranlingkal dua
Dalam saluran ini terdapal dua perantara, untuk barang konsumen
adalah pedagang besar dan pengecer dan untuk barang industri
adalah distributor dan dealer.

4) Salurantingkat banyak
Saluran ini berlingkal banyak karena banyak menggunakan

peranlara, biasanya dianlara pedagang besar dan pengecer
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terdapal pedagang pengumpul yang terstrukiur, dimana seliap
perantara membawahi beberapa perantara lain.
sedangkan menurul Swasia® dan Irawan (1887:295) saluian

distribusi untuk barang konsumsi terdin atas:

1) Produsen - Konsumet
Bentuk saluran disiribusi ini yang paling pendek dan paling
sederhana, tanpa menggunakan perantara, Produsen dapat menjual
balany yany dihasilkaunya melalui pos atau langsung mendatangi
rumah konsumen. Oleh karena itu saluran ini disebui sebagai
saluran disiribusi langsung.

2) Produsen - Pengecer - Konsumen
Dalam saluran ini pengecer langsung melakukan pembelian pada
produsen. Ada pula beberapa produsen yang mendirikan ioko
pengecer sehingga dapal secara langsung melayani konsumen.

3) Produsen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen
Saluran dislribusi semacam ni banyak digunakan oleh produsen
dan dinamakan saluran distribusi fradisional. Produsen hanya
melayani penjualan dalam jumlah besar kepada pedagang besar
saja. lidak menjual kepada pengecer. Pembelian oleh pengecer
hanya dilayani pedagang besar , dan pembelian oleh konsumen
dilayani oleh pengecer saja.

4) Pivdusen -Agen - Pengecer — Konsumen
Produsen memilih agen (agen penjualan alan agaen pabrik)
gebagai penyalurnya. Sasaran penjualannya terulama ditujukan
kepada pengecer besar.

5} Produsen - Agen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen
Dalam saluran dislribusi ini, produsen sering menggunakan agan
sebagai perantara unluk menyalurkan barangnya kepada
pedagang hesar yang kemudian menjualnya kepada toko-loko

kacil.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d. Promosi

Perusahaan perlu mempromosikan produknya kepada
konsumen agar produknya dikenal dan diketahui dengan tujuan unluk
memikat dan menarik perhatian konsumen ke mudian berlanjut dengan
pembelian.

Promosi merupakan salah satu fakior penentu keberhasilan sualu
program pemasaran. Belapapun bagusnya suatu produk bila konsumen
belum pernah mendenyainya atau mengelahuinya dan fidak yakin
produk itu akan berguna bagi mereka, maka tidak akan membelinya.
Promosi menurut Swasta (1990:349) adalah, “Arus informasi dan
persuasi salu arah yang dibual unluk mengarahkan seseorang alau
organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam
perdagangan’.

lromosi adalah merupakan kegiatan yang ditujukan unluk
mempengarnhi konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan
produk yang ditawarkan oleh perusahaan pada mereka dan kemudian
mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebul. Koller{1994:41)
menyatakan promosi adalah berbagai kegiatan yang dilakukan
peiusaliaan untuk menonjolkan keislimewaan produknya dan
membujuk konsumen sasaran unfuk membaelinya.

Alat-alat yang dapat dipergunakan uniuk mempromosikan
produknya ada beberapa cara:

1} Periklanan
Feriklanan merupakan alat utama bagi perusahaan untuk
mempengaruhi konsumennya. Iklan adalah bentuk komunikasi tid ak
langsung yang didasari pada informasi fentang keunggulan suatu
produk yang disusun sademikian rupa sehingga menimbulkan rasa
menyenangkan yang akan mengubah pikiran orang untuk membeli,
Kotler (1281:362) mengelompokkan iklan menjadi tiga macam yaitu

iklan infor masi yang memberikan informasi tenlang manfaal produk
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2)

3)

4)

dan cara menggunakannya, iklan persuasi uniuk menciptakan
supeiitas salah salu merek melebihi merek yang lain, iklan
pengingal berusaha meyakinkan para pembeli bahwa merska
mengambil pilihan yang tepat

Promosi penjualan

Merupakan kegiatan perusahaan untuk menjajakan produk yang
dipasarkannya sedemikian rupa sehingga konsumen akan mudah
untuk melihalnya dan bahkan dengan cara penempatan dan
pengaturan tertentn maka produk tersebut akan menarik perhatian
konsumen.

Peisonal selling

Marupakan kegiatan perusahaan untuk melakukan langsung dengan
¢alon konsumennya. Dengan kontak langsung ini diharapkan akan
terjadi hubungan atau inferaksi yang posilil anlara pengusaha
dengan calon konsumennya.

Publisitas

Merupakan cara yang biasa digunakan juga untuk membentuk
pengaruh secara fidak langsung kepada konsumen agar mereka
menjadi lahu dan menyenangi produk fersebut.

Jadi promosi berfungsi untuk membentuk dan mengingatkan

konsumen terhadap produk ferteniu. Promosi ini dilakukan oleh pihak

perusahaan untuk mendorong permintaan atau pembelian. Dalam

melaksanakan promosi ada berbagai macam media promosi yang

dapal digunakan perusahaan. Masing-masing media lersebut me miliki

kelebihan dan kekurangan, untuk itu perusahaaan perlu meneniukan

media promosi yang akan digunakan dalam memasarkan produknya

sehingga lebih mengunlungkan perusahaan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5 Landasan Konsep

Landasan konsep adalah konsep-konsep yang muncul
berdasartkan pada leori-leori yang menjadi kerangka pemikiran
penelilian. Berangkat dari berbagai pendapal tentang pengeriian
segmentasi dan bauran pemasaran, {ujuan dari landagan konsep adalah
untuk memberikan balasan terhadap proses penaelitian.

Pemasaran adalah suatu fungsi perusahaan yang selalu berusaha
menjawab lanlangan perubahan lingkungan. Perusahaan yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi didalam
lingkungannya akan mengalami kesulitan dan mungkin akan jatuh
pailit. 5ebaliknya apabila perusahaan dapal menyesuaikan diri dengan
lingkungannya maka dia akan memperoleh kemajuan usaha dan
berkembang.

Sualu perusahaan haruslah membuat barang yang sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen dan tidak hanya asal membuat
barang. Perusahaan harus mengatur produkeinya sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan konsumen ‘baik lerhadap harganya,
..penyalurannya, dan promosinya. <%

Indusiri kerajinan bambu “Bambu Indah” merupakan usaha
industri yang membuat kerajinan dari bambu yang hingga kini semakin
berkembang. Karena dilihat daerah pemasarannya yang semakin luas
lidak hanya dikola Trenggalek dan luar kola Trenggalek bahkan pasar
ekspor juga telah terjangkau.lni tidak lain karena industri kerajinan
bambu “"Bambu Indah” berhasil memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumennya. Induslri kerajinan ini menghasilkan dua jenis produk
yaitu peralatan rumah tanggga dan souvenir.

Dalam hubungannya dengan pemasaran, pihak industri
kerajinan  harus membual segmeniasi pasar daii produknya.
Segmentasi pasar merupakan usaha perusahaan dalam membedakan

dan membayi pasar yany bersifat helervgen dalam beberapa

P .00
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kelompok pasar yang relatif homogen. 3egmentasi pasar industri
kerajinan bambu “Bambu Indah” adalah proses pengelompokan
konsumen kedalam kelompok da;'lgan kebuluhan, karakleristik dan
perilaku yang berbeda yang mungkin menghend aki bauran pemasaran
yang beirbeda. Daii segnmn;asi yang ielah dipahami oleh indusiri
kerajinan bambu, maka akan dapat dikelahui pasar sasaran dari
produk-produk yang dihasilkan yaitu produk-produk kerajinan bambu
yang silainya wasih fradisional.

Apabila segmentasi dan pasar sasaran telah jelas maka dapatllah
dilaksanakan bauran pemasaran yang flepal agar produk yang
dihasilkan dapal sampai pada konsumen sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan konsumen. Bauran pemasaran yang digunakan merupakan
hasil perpaduan berbagai macam elemen pemasaran yang terdiri dari :
a. Produk-produk dengan jaminan kualitas.

b. Harga-harga yang diminta dari para pembeli pada berbagai macam
lokasi.

¢. Distribusi barang-barang yang dilaksanakan oleh berbagai saluran
distribusi.

d. Promosi uniuk lebih mengenalkan produk kepada konsumen.

Dalam hal produk pihak indusiri kerajinan harus dapal
menciptakan produk yang sesuai dengan. keinginan dan kebutuhan
konsumen saal ini, arlinya tetap berorienlasi pada konsumen. Untuk
harga perlu memikirkan tentang penefapan harga jual preduknya
gecara tepat karena harga yang tidak tepat berakibat tidak menarik
pembeli unluk membali barang lersebul. Promosi yang dilakukan
pihak industri kerajinan merupakan kegiatan yang ditujukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka menjadi kenal akan produk
tersebut dan menjadi senang untuk membeli produk tersebut. Untuk

saluran distribusi pihak industri kerajinan menggunakan berbagai
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hentuk saluran distribusi yang mungkin dilakukannya dan yang paling

meigunlunygkan.

Dari latar belakang diatas maka dapaldiperoleh model analisis sebagai
bariknf -

Gambar 1. wmodsl analisisg
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1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Tipe Penelitian

Didasarkan pada lujuan penelilian yailu untuk menggambarkan
segmentasi dalam menentukan bauran pemasaran pada industri
kerajinan bambu “Bambu Ind ah” Desa Wonoanlti Kecamalan Gandusari
Kabupaten Trenggalek, maka tipe penelitian yang dipergunakan
adalah diskiiptip dengan pendekalan kualitatif.

Penelitian  kualitatif adalah sualu  penelitian yang akan
menghasilkan data diskiiplip beiupa kala-kata dari subyek yang
diamati.  Menurui Bodgan dan Taylor sebagaimana dikulip oleh
Moleong (1998:3) mengemukakan bahwa "Melode kualitatif sebagai
Prosedur penelitian yang menghagilkan dala diskriptip berupa kata-
kala yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati”. Penelitian ini berkaitan dengan segmenlasi dalam
menentukan bauran pemasaran yang dilakukan oleh industri kerajinan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bambu "Bambu Indah” di Desa Wonoanti Kecamalan Gandusari
Kabupaten Trenggalek agar sesuai dengan ciri-citi penelilian
kualitataif yaitu bahwa dalam pepelitian tersebut informasi diperoleh
dalam benluk peinyalaan-pernyalaan dari informan terpilih lerhadap
hal-hal yang ada dalam lingkungan peneliti dan lidak berupa variabel-
vatiabel yang dileniukan.

Tipe penelitian digkriptif dengan pendekatan kualilali{ beriujuan
memperoleh informasi yang sejelas-jelasnya mengenai keadaan atau
tealitas  sosial  yang  sedang lerjadi  dan  beiusaha uniuk
mendiskripsikannya secara uluh dan mendalam,

Menutul Moleonyg (1988.3) bahwa

Pendelkatan kualitatif diarahkan pada latar dari individu secara
ninh Dalam hal ini tidak berarti mengisolasi individu alan
organigagi kedalam variabel alau hipotesis, f{elapi periu
mewandangnya sebagai salu kegaluan.

Jad1 penelitian diskriptif dengan pendekalan kualitatif disini
dimaksudkan sebagai tipe penselitian yang bertujuan uniuk
mendiskripsikan secara ntuh tentang segmentasi dalam menentukan
bauran pemasaran pada industii kerajinan bambu "Bambu Indah"di
Desa Wonoanti Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek sehingga

nantinya diperoleh gambaran yang jelas tenlang pelaksanaan kegiatan
pemasaran yang sedang berlangsung.

1.6.2 Karakteristik Infumm;ﬁt

Pemilihan obyek alau informan dalam suatu penelilian
dimaksudkan agar diperoleh keragaman informasi yang jelas. Informan
yang dipilih dalam penelitian ini adalah orang-orang yang benar-benar
mengerli lentang permasalahan yang sedang diteliti.

seguai dengan karakteristik penselitian dialas, maka teknik
pengambilan sampel yang sesuai dengan pendekalan diatas adalah
purposive sampling karena informan yang dibutuhkan adalah orang-

orang yang menempati posisi penting dan bertanggung jawab
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terhadap pelaksanaan pemasaran. Menurut Spradley (dalam Faisal,

1980:67)

mengemukakan bahwa ada 5 kriteria yang perlu

dipetlimbangkan dalam pemilihan informan penelitian yaitu :

1) subyek telah cukup lama dan intensil menyatu dengan suatu
kegiatlan atau medan aklivilas

2) subyek yang masih lerlibal dan akiif pada lingkungan alau
kegiatan yang menjadi sasaran alau perhatian peneliti

3) subyek yang mempunyai banyak waktu dan kesempatan
untuk dimintai informasi

4) subyek yang dalam memberikan infor masi lidak cenderung
dikemas letlebih dahulu

5) subyek yang sebelumnya fergolong masih asing dengan
peanelilian ini

Berdasarkan kriteria dialas maka informan dalam penelitian ini

adalah manajer dan ocrang-orang yang memiliki hubungan dalam

keyialan pemasaian daii indushi kerajinan bambu “Bambu Indah” di

Desa Wenoanti Kecamatan Gar-lusari Kabupaten Trenggalek. Dibawah

im chaambarkan mengenai karakierisiik informan gebagai berikut yaitu

a.

Halud
Umur
labatan
Fendidikan
Nama
Uur
Jabatan
Pendidikan

. Nama

Uinut
Jabatan
Pendidikan

. sukalho
: 42 tahun
: Manajer industn kerajinan bambu “Bambu indah”
. oMU
* Trimo Santoso
: 36 lahun
: Bagian produksi
: SMU
- Bibit Andavyat
: 34 lahun
 Bagian pemasaran
;oMU
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1.6.3 Tahap-tahap Penelitian
a, Tahap Persiapan
Dalam lahap ini peuelili melakukan studi kepustakaan guna
mendapatkan pengetahunan dasar teoritis gsehagai pedoman didalam
pembahasannya. Selain ilu penslili juga mengadakan pengamalan dan
penjajakan dengan monanyakan hal-hal yang bersifal umum.
b, Tahap Pengumpuian Data
Tahap pengumpulan data dibagi dalam dua lahap, yailu sebagai
berikut ini. >
1). Fahap Pengumpulan Data Primer
({a). Teknik Obseirvasi
Observasi yang dilakukan adalah non partisipatifl maksudnya
adalah mengamali terhadap situasi tertentu guna memperocleh
informasi lambahan yang diperoleh dari sumbernya , lanpa
mengganggu kondisi sebenarnya, dengan alasan tidak
mungkin dilakukan karena perlu pemisahan antara yang dileliti
dan yang menslili.
(b). Wawancara Terbuka
Melode wawancara dilakukan karena pengamatan saja
mungkin tidak mencukupi, karena pensliti belum dapat
menangkap pendapat, pikiran orang Yang menjadi subyek
penelilian. Pengumpulan-data dilakukan dengan menggunakan
wawancara ferbuka dan mendalam. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap
lepal guna memperoleh dala yang mempunyai kedalaman dan
dilakukan berkali-kali sesnai dengan kebutuhan tentang
kejelasan masalah yang diambil. Wawancara dilakukan dengan
mengygunakan pedoman wawancara yang berisi beberapa
pertanyaan yang ditujukan kepada para informan yang dinilai

wampu dan mempunyai waklu untuk memberikan informasi,
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). Tahap Pengumpulan dala sekunder

Kegiatan ini dilakuka: dengan menggunakan studi kepusiakaan
dan doknmentasi dari berbagai pihak yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti yailu dokumentasi dari industri
kerajinan bambu dan dokumentasi dari berbagai pihak.

c. Tahap Analisis Data

Seluruh data yang terhimpun dalam penelilian ini dianalisa
secara kualilatif. Analisis kualitatif terfokus pada penunjukan makna,
deskripsi dan penempatan informasi dalam konleks masing-masing
dan sering melikiskan berupa kala-kala daripada berupa angka-angka.
Analisis yang digunakan adalah domain dan laksonomis. Analisis
domain dilakukan untuk me mperoleh gambaran atau pengerlian yang
bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup pada
suatu fokus alau pokok permasalahan yang tengah diteliti. Sedangkan
analisis laksonomis adalah analisis yang diarahkan pada domain
lertentu yang sangal berguna dalam upaya mendeskripsikan sasaran
atan fokus penehiian agar diperoleh gambaran yang sifalnya lebih
mendalam dan lerperinei.

Proses analisis dala dimulai dengan mengumpulkan data mentah
yang terkumpul didasarkan pada teori-teori yang diperoleh melalui
studi literatur, yang kemudian didiskripsikan. Dala menlah adalah
pernyataan-pernyataan informan dalam bentuk asli  dari hasil
wawancara. Pernyataan-pernyataan yang ada disusun berdasarkan
sistematika topik dan kriteria yang telah ditentukan. Penyataan yang
merupakan aspek-aspek yang perlu dianalisa lebih lanjut. Proses
selanjutnya adalah mendeskripsikan data fersebu, yang padadasarnya
meringkas dan menyusun secara sistematis data yang lelah dipilih yang
disesuaikan dengan topik sehingga terdapal gambaran yang jelas. Dari
keseluruhan proses analisis daila ini adalah untuk memperoleh

gambaran mengenai segmentasi dalam menentukan bauran pemasaran
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yang dilakukan industri kerajinan bambu “Bambu Indah” Desa
Wonoanli Kecamalan Gandusari Kabupalen Trenggalek.
1.6.4 Penarikan Kesimnpulan

Pada tahap lerakhir. akan dilakukan teknik penarikan
kesimpulan dan dala yang diperoleh dalam kegiatan penelitian yang
lelah dianalisis, sehingga dapal diperoleh jawaban dari permasalahan
yang dikemukakan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induklif
yaitu menarik kesimpulan berdasarkan hal-hal yang bersifat khusus ke

hal-hal yang bersifal umum sesuai dengan tema penelitian. Dengan

melalui proses tersebut akan ditentukan jawaban permasalahan.
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II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Lokasi Penelitian
2.1.1 Letak Geografis

Desa Wonoanti terletak di Kecamalan Gandusari Kabupaten
Trenggalek. Jarak anlara Desa Wonoanti dengan Gandusari kurang
lebih 4 kilometer, sedangkan jarak dengan kofa Trenggalek sekitar 10
kilumelet. Datas-balas wilayah Desa Woncanli adalah sebagai berikut,
sehelah utara adalah Keramatan Trenggalek, sebelah timur adalah
Kecamalan Pogalan, sebelah selatan adalah Desa Gandusari, dan
selbelali baial adalali Kecawatan Karangan.

Nesa Wnnoantt terdiri atas empat duson yaitn Dusun Wonnanti,
Dusun keduku, Dusun Manggis, dan Dusun Kiibel. Struklur wilayah
adminisirasi Desa Woncanti terdiri atas 10 RW, 27 RT dan 1025 Kepala

Kelnarga,
2.1.2 Kmnpnsisi?emhtﬂuk-

jnmiah penduduk Desa Wonoanti 1999 sebanyak 3980 jiwa lerdiri
daii 1878 laki-laki dan 2001 perempuan. Tabel 2.1 menunjukkan
penduduk Felompok umur 10-14 tahun sebanyak 4,3 %, kelompok umur
15-18 tahun sebanyak 5.2 %, sedangkan kelompok umur 65-69 tahun

sebanyak 4.3 70.
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Tabel 2.1 Komposiai panduduk Desa Wonoanti menurut kelompok umur.

kelowpok uiiur () jumlah (ﬁ@ﬂ persel

04 ek B i
§-9 43 A3
10-14 176 4,3
15-19 08 2
a0-a4 487 13.3
25.29 4 alo ¥
d0-24 304 9.9
J3b-39 486 13.3
40-41 300 1.5
45-49 a10 9,3
50-54 338 5.9
§5-59 260 8.5
60-64 214 5.4
65-69 130 4,3
T0-74 130 3,3
7156-kealas 63 1.6
jumlah 3980 100

Eu_n'i"h_e_j_:ﬁaifl_m Desa Wonoanli 1888.

72.1.3 Sosial Ekenomi

Pendidikan penduduk Desa Wonoanli paling banyak tamal 53D
sebanyak 29,7°% dan paling sedikit tamat Perguruan Tinggi sebanyak
0,6% (lihat tabel 3.2},
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Tanel 2 Pandidikan Penduduk Dasa Wnnnanh Tahun 1989

Pendid lkan jumlah (]m'a) = Parsan

“Pelum sekolah T

tidak tamat 31} 850 16,3

tamal 5D 1183 28,7

tamat SLTP 291 24,9

lamal 3LTA 6l0 16,3

tamat Diploma 73 1.8

tamat P’ 24 08

Jumlah 39820 o T

Sumber : Kantor Desa Wonoanti 1999
Pekeljaan penduduk Desa Wonoanli paling banyak bekerja pada
seklor pertanian(lihat tabel 2.3).

Tahel 3 Pekarjaan Penduduk Desa Wonoanti Tahun 1999

Taketj aall Jumlah (EW Persen
PNS 187 64
ABRI 8 0,2
Pegawai swasla 49 6,1
Pertukangan 98 3.9
Fedaganyg 117 4.8
Pengrajin 6032 24,7
Patani 781 38,1
Pengiunan/ lain-lain 540 43,1
“Jumiah 2438 100

Suinber ' Kanlur Desa Wonoanti Tahun 1888
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2,2 8ejarah Singkat Industri Kerajinan Bambu “Bambu Indah” di
Desa Wonoanli Kecamatan Gandusarilkabupaten Trengyalek
eaha kerajinan bambu yand berkembang di Desa Wonoanli ini
adalah indusiri kerajinan rmmah tangga dan meranpakan industri
kelajinan yang turun lemuiun. Sejak kapan awal mula didirikan ugaha
tersebut fidak dapat diketahui secara jelas. Tetapi berdasarkan
wawducaia dati beberapa pengrajin bahwa pada lahun 1963an sudah
ada dianfara mereka yang membuat kerajinan bambu. Wakiu itu
mernpakan pengrajin tradisional. Produk-produk yang dihasilkannya
beiupa besek, kukusan (petalalan untuk menanak nasi), lompo dan
capil (topi lebar untuk petani). Daerah pemasarannya hanya di daerah
selempal dan sekitar kola Trenggalek saja.

Di Desa Wonoauli ini terdapal 130 unil pengrajin bambu dengan
menyerap fenaga kerja sebanyak 398 orang. Karena banyaknya unit
pengiajin inikeyiatan produksi dan pemasaran masing-masing unil
pengrajin cenderung sendiri-sendiri. Keadaan seperli ini menyebabkan
peluang bagi fengkulak memanfaatkan kondisi fersebut untuk meraih
keunlungan lebili besar dalam memasarkan produk karena memang
permasalahan utama yang dihadapi oleh pengrajin adalah masalah
pemasaran disamping parmodalan.

Dalam mengatasi permasalahan tersebu! instansi yang lerkail
dalam hal ini Dinag Perindustirian terus melakukan nsaha pembinaan
dalam benluk pelalihan manajemen dan kelrampilan. Menyadari
permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin, pada tahun 1992 Bapak
Sukaino heserta beberapa orang pengrajin mengumpulkan seluruh
pengiajin bambu yang ada di Desa Wonoanli untuk membahas
permasalahan tersebut dengar: membeniuk wadah kelompok agar
pengrajin dapal memperoleh téuntungnn yang maksimal. Kemudian
lerbenluklah kelompok pengrajin yang diberi nama “Bambu Indah”
meskipun fidak seluruh pengrajin bersedia bekerja dalam satu wadah
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dengan alasan mereka lebih suka bekerja sendiri dan tidak mau terikaf
olelt peraturan yang ditelapkan kelompok. Jumiah pengrajin yang
bersedia tergabung dan bekerja dalam industri kerajinan "Bambu
Indah” hingga pada saat ini herjumlah 64 orang

2.3 LokasiPerusahaan
hokasi pernsahaan merupakan salah satn {aklor vyang
nenentukan bethasil tidaknya kelangsungan hidup perusalaan. Lokasi
rernsahaan ini mempunyai dua pengertian yaitu:
I. lokasi perusahaan sebagai lempat kedudukan dimana peirusahaan
melaksanakan aklifitas produksinya.
3. lokasi perusahaan sehagai tempat kedndukan dimana perusahaan
melaksanakau adminishi asi alau lewpat kanlor pusal perusahaan,
Tempat kediaman dan kedudukan industri kerajinan bambu
"Bambn Indah” lerletak di Desa Wonoanti Kecamalan Gandusari
Kabupalen Trenygalek. Faklor-Takior yang mempengaruhi keberadaan
industri kerajinan bambu di Desa Wonoanti ini adalah:
| a. B;'ahan baku
Bahan baku sangal penling dalam kegiatan produksi industri
kerajinan bambu ini. Keberz/iaan indusiri kerajinan bambu ini pada
awaluya adalah katena leisedianya bahan baky yang cukup banyak
di Desa Wonoanti sehingga mudah dan murah untuk memperclehnya,
b. Tenaya kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu unsur yaug penling dalam proses
produksi Keheradaan indunstri kerajinan ini tepat bila dihubungkan
dengan leisedianya tenaga keija disekilar induslii karajinan bambu
ini. Tenaga kerja yang tersedia yailu pergrajin yang memiliki
ketrampilan  membuat kerapnan bamhn Yang finrun  temurun,

disdipliy ilu upali lenaya ket ja yaig cukup mutalh.
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2.4 Tujnan Industri Kerajinan RBambn “Rambn Indah"

Tupnan twiupakan sualn keinginan vaug hendak dicapal olah
seliap orang atau otganizasi yang.melakukan kegiatan, Seperli pada
awal dihantubnya indnsin Parapiman bambn "Rambn Indah”  telah
dilelapkan tujuainya. Tujuau yaug ingin dicapai dengan lerbenluknya
industri Ferajinan bambu “Bambu Indahdibedakan menjadi dua yaitu
tujnan yangka panjang dan tnjuan janaka pendak.

4. Tujudan jaunyka pendek
1} meningkatban pendapatan masyarakal guna meningkatkan
inga|alileraan idup anguolanya
2} mengkoordinir kegiatan produksi dan pemasaran
h. Toman jangka panjang
1) membuka lapanyan keai_._-l
2) melestarikan usaha indu;tri kerajinan bambu di Desa Wonoanli
4) mamperkenatkan potensi kerajinan bambu di Desa Wonoanti

kepada masyalakal luas

2.5 Bentuk Badan Usaha

rarena merupakan industri kerajinan rumah langga, maka
indnsirt Farajinan hambn "Bambn Indah” lidak mempunyai sural ijin
usaha dan hanya lercalat pada Depaitemen Perindusirian dan
Perdagangan saja. Indusiri kerajinan bambu “Bambu Indah” tercatal

pada Departemen Perindusirian dan Perdagangan dengan nomer sural

kepulusan 49,/ 5K/FERD/II/ 1993,

2.6 Ketenagakerjaan

Tenaga kerja merupakan salah sa_tu faklor pendukung yang _ikul
menentukan berhasil tidaknya suatu perusahﬁan dalam manc.apai
tujuannya karena lidak mungkin aklifilas suatu perusahaan berjalan

tanpa adanyatenaga kerja yang mendukungnya.
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2.6.1 Jumlah Tenaga Xerjn

Tenaga kerja yany lerdapai pada indusiri kerajinan bambu
“Bambu Indah” merupakan pengrafjin yang bersedia bergabung dan
hakerja secara bersama-zama dalam “Bambn indah”, semnanya
Letjumlal 54 vrany. Dalam hal tenaga ketja ini pihak "Bawmbu Indah”
dapat meminta pengrajin yang fidak tergabung dalam “"Bambu Indah”
unink meambanin menyalesaikan pesanan bila jumlah pesanan hanyak
ddil laius sedela diselesaikaii.
fingkat pendidikan tenaga berja pada industri Ferajinan bambu

"Bambu indal” adalal:

a, tingkal SMU . 11 orang
b tingkat SMP ") orann
¢ liugkal oD .o Ulaly

“adanglan rincian tenaga rerja yang ada pada masing-masing

bagian adalah sebagai berikul -

a. pimpinan .l orany
b wakil pimpinan | orang
¢. mekielans .l otang
d. bendahara : 1 orang
e bagian produksi * | nrang
[. Dduyian desain . lotany

g. bagian pemasaran : ! orang
h., angaota pengrajim - 47 orang

Fada piaklekinya wmulai dari pimpinan, wakil pimpinan,
sekrefaris, hendahara hagian produksi, bagian desain dan bagian
pewasaian selain melaksanakan fungsinya tersebut juya bekerja seperti

anggola pengrajin lainnya.

i —
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2,6.2 Jam Kerja dan Hari Kerja

Keaiatan di dalam induslri ketajinan ini sebenarnya merupakan
pekeljaan sambilan alau tambalan dalam mengisi wakty luany
diramping pekerjaan ntama yang meraka lakukan Para pengrajin pada
indushii kerajivan bawbu “Bambu Indal” sebagian besar adalal
petani Jadi jam kerja pengrajin untuk bekerja dalam “Bambu Indah”
adalah satelah melaksanakan pekerjaan utama mereka, biaganya
meluka mulai beketja anlaira pukul 11.00-13.00.

Sedangkan hari kerja dalam industri kerajinan bambu “Bambu
Indah” adalah setiap hani yaitu Senin -Minggu. Seliap pengrajin juga
- lidak dipaksa harus bekerja tiap hari karena harnya merupakan
pekerjaan sambilan, bila mereka berhalangan tidak mengerjakan

kerajinan juga diperbolehkan.

2.6.3 Sistein Pemberian Upah

Sislem upal pada wmumnya dipandang sebagai alat uniuk
mendistribusikan imbalan kepada karyawan, Sistem upah pada industri
kerajinan bambu “Bambu Indah” yang diberikan kepada pengrajin

yaltu upah berdasarkan jumlah produk yang dapal diselesaikan oleh

penarapn

2.T  Struktur Organisasi

Untuk mencapai sualu lujuan perusahaan tidak akan lerlepas dan
masalali ciyanisasi, karena daii organisasi ini berfujuan unluk
memherikan natunnk dan wewenang terhadap pekerjaan yang akan
dikeljakan masing-masing ol anyg HIIC{‘ jmllhal dalam organigasi seita
didasarkan akan kerjasama yang ll&pg: Sedang kerangka yang
menggambarkan hubungan- qubung f

,gantara yang ada dalam

vldauisasi, baik viaugnya, lugasuya, wawenauglwa maupun langygung
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organisasi, baik orangnya, lugasnya, wewenangnya, maupun langgung
jawabnya yang mempunyai peranan lerlentu dalam satuan yang utuh
dan disebut dengan siruktur organisasi.

Demikian halnya dengan industri kerajinan bambu “Bambu
Indah™ di Desa Wonoanti ini juga memiliki strukiur organisasi walaupun
masih sederhana. Struktur organisasi dimaksudkan untuk mencipiakan
hubungan kerjasama yang baik antara individu dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.Adapun strukiur organisasi yang dimiliki indusiri
kerajinan bambu “"Bambu Indah” Desa Wonoanti adalah sebagai
berikut:

Gambar 3. Slruktur organisasi industri kerajinanan bambu “Bambu

Indah”

[P 18
e
:{ndlﬂ Eéeia rir._“
‘. : -

i
Bag. Desain‘]

sumber: Industri Kerajinan Bambu “Bambu Indah”

Pei.grajin

Bag. Produksi :I Bag. Pemasaran

e

Tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian
adalah :
I. Pimpinan

a. menenlukan dan menyusun rencana usaha secara menyeluruh

b. mengawasi dan mengkoordinir semua aktiviias perusahaan
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¢. menentukan seluruh garis kebijaksanaan perusahaan dan
pendelegasian gesuai dengan bidangnya pada bawahannya serta
mengadakan pengawasan secara umum,
2. Wakil Pimpinan

apabila pimpinan berhalangan dalam menjalankan fugas-tugasnya.
3. Sekrefaris
Melaksanakan kegiatan adminisirasi, membual seria menyimpan
sural-surat yang diperlukan dalam akfivitas perusahaan
4. Bendahara
Mencalat penerimaan, pengeluaran, pereediaan kas yang ada dalam
perusahaan.
5. Bagian Produksi
a. mengawasi semua kegiatan produksi, dari bahan baku sampai
menjadi barang jadi agar hasilnya sesuai denagn yang
direncanakan.
b. bertanggung jawab akan kualitas produk yang dihasilkan.
¢. menjaga dan menjamin terpeliharanya semua bakan dan
peralatan yang digunakan.
d. berlanggung jawab kepada pimpinan akan jalainya pivsvs
produksi
8. Bagian Desain
a. merancang sislem proses produksi model produk yang dipesan
b. membuat desain-desain baru sekaligus merancang sistem proses
produksi terhadap model yang diciptakan.
7. Bagian Pemasaran 7
a. merencanakan dan mengorganisir kegiatan pemasaran
b. mengadakan perjanjian penjualan

e
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7. Pengrajin i
Bertanggung jawab menjalankan kegialan sesuai dengan bidang-
bidang kerjanya dan bertanggung jawab akan hasil yang telah

fiselagaikan,

2.8 Kegiatan Produksi
2.8.1 Peralalan Produksi
Yany dimaksud peralalan produksi adalah alal-alal yang

dignnakan dalam proses pengnlahan bahan baku sampai menjadi
batdny jadi. Teralalan yany digunakan dalam induslii kerajinan
bambu "Bambu Indah” ini berupa mesin dan juga peralalan manual.
Adapun paralatan yang dignunakan adalah sebagai berikut ;
d. Feldlaian Wlesin

1) Mesin bubut, fungsinya untuk membentuk bahan sesuai dengan

kebutuhan.

c2
o

Mesin bor listrik, [ungsinya unluk melubangi bagian-bagian
tertentn sesnai dengan keperluan,
3). Mesin kelam listiik (penghalus), digunakan uniuk menghaluskan
bahan baku pada bagian-bagian yang perlu dihaluskan.
4). Mesin jahit, fungsinya sehagai proses lebih lanjut setelah
pelgauyaman.
b. Peralatan Manual
I). Kompor pemhbhrongol, fungsinya untuk menghilangkan serabui-
selabul anyaman sehingga lampak lebih halus.
2). Tong perebus, digunakan uniuk merebus bambu sebelum.
dianyam dalam proses pewarnaan.
3). Pisau pangol, digunakan menghaluskan iratan-iratan yang kecil.
4). Alat pemecah bambu, digunakan untuk membeiah bambu.
). Peralaian penunjang lain seperli gergaji, pisau, gunting, marlil,

dan sebagainya.
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2.8.2 Bahan Balku dan Bahan Pembantu

Dalam kegiatan produksinya, indusiri kerajinan bambu “"Bambu
Indah” menggunakan bahan baku dan bahan pembantu.
a. HBahan hakn

Balian Laku yang dipeigunakan dalam pioses produksi adalah
bambu yang terdiri alas tiga jenis yaitu bambu hijau, bambu hitam, dan
bambu tutul,
1). Cara mendapatkan bahan baku

Bahan baku yang dipergunakan dalam kegiatan produksi
mdusin kerajinan bambu "Bambu Indah” Desa Wonoanli ini diperoleh
dengan cara-cara yailu membeli langsung kepasar, membeli lewal
koperasi, dan membeli lewat perantara. Dari kefiga cara tersebut yang
paling sering dilakukan adalah membeli langsung ke pasar.
2). Sislem pembelian bahan baku

sislem pambelian bahan baku yang dilakukan industri kerajinan
bambu "Dawbu Indah”™ Desa Wonvanli yailu membeli secara tunai,
membeli lewatl Foperasi, dan membeli lewat perantara secara kredit.
Dati keliga sislen pembelian lersebut yang paling sering dilakukan
adalah melakukan pembelian secara tunai.
b. Bahan Pembanin

Balian penibanlu yany digunakan anlara lain tiiplek, kain, papan

dari kayu, cat paku, lem, pewarna, pernis dan lain-lain.

2.0,J DMudal yauyg digunakan

lintuk mendapatkan haml produksi yang memuaskan, lt—:-ntunya.
lidak leriepas dall masaiah modal yang digunakan. Bila kila melihal
hubungan antara medal yang digunakan oleh fiap-liap perusahaan
maka sangal eral hubungannya dengan volume produksinya. Modal
dalaiil peiusaliaan dibedakan .']m&ujadi dua yailu modal sendiri dan

modal asing. Modal sendiri dalah modal yang berasal dari pemilih
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peruzahaan. Modal asing adalah modal yang berasal dari juar
perusahaan yang sifatnya sementara bekerja dalam perusazhaan dan
bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan hitana
yang pada saainya harus dibayar kembali.

sumber modal yang dipergunakan dalam industri kerajinan
bambu “Bambu Indah” Desa Wonoanti ini juga berasal dari modal
sendiri dan modal asing. Modal aging dalam industri kerajinan adalak
modal yang berasal dari perbankan yailu berupa pinjaman dengan
bunga ringan, tujuannya untuk membantu kelancaran. usan

2.9 Kegiatan Pemasaran

Pemasaran adalah semua usaha yang difujukan kepada
pemindahan barang-barang dari produsen kepada konsumen, Dasrah
pPeémasaran merupakan daerah yang sangat penting bagi perusahaan

melaksanakan penjualan dengan sebaik-baiknya. Dengan adanva
kelancaran dan luasnya daerah Pemasaran maka perusahaan akan
dapal mencapai tujuannya dalam usaha meningkatkan wolums
Penjualannya. Mengenai daerah pemasaran industri kerajinan bambn
“Bambu Indah” di Desa Wonoanti ini hingga tahun 1888 dibagi menjadi
dua bagian yailu pasar lokal dan pasar ekspor.
a. Pazar Lokal
Untuk pasar lokal meliputi daerah pemasaran yang ada di dalam
negeri. Daerah pemasaran ini melipuli kota Trenggalek,
Tulungagung, Kediri, Blitar, Malang, Yogyakarta, Surab aya, Jakaria
dan Bali.
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b,

Pasar Ekspar

UMbk pasar wkspol indusio ketajinan bambu “Bambu Indah Desa
Woniant] ind telah melakukan pemasaran ke Munerika dan fustralia,
Han wnink selanpninya telah direncanakan melakukan ekspor ke
lebany . Dalaw melakukan ekspor indushi Retajinan bambu "Bawbu
ndah” Nesa Wonoanti, saat ini bekerja sama dengan P.T Diaz Multi

Fatsarda Ibl';-tlant_j_
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PEDOMAN WAWANCARA

. Gambaran umum industri kerajinan
a. Nama perusahaan

b. Tahun berdiri

¢. Jenis usaha

d. Stalus perusahaan

e. Slruktur organisasi
sumber daya organisasi g

a. Jumlah tenaga kerja

b. Tingkat pendidikan

¢. Jam kerja

d. Sistem pemberian upah
e. Sumber modal

. Karakleristik Informan

a. Nama

b. Usia

¢. Pendidikan

d. Tugas dan jabatan dalam perusahaan
. begmentasi Pasar

a. Segmentasi geografis

b. Segmentasai demografis
¢. JSegmentasi psikografis
d. Segmentasi behavioristik
. Pasar 3asaran

a. Pasar lokal

b. Pasar luar negeri

c. Siapa pembeli (konsumen atau penjual)
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6. Bauran Pemasaran
a. Produk: bahan baku, proses produksi, desain produk, jumlah
produksi. y
b. Harga: bagaimana penentuan harga produk.
c. Distribusi : daerah pemasaran, sistem penjualan, mekanisme

pengiriman produk.

d. Promosi: kegialan promosi yang dilakukan.
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Alamat . JI. Veteran No. 3 Telp. (0331) 422723 Fax. (0331) 425540 JEMBER (68118)

e e —i

romor 375 /25, 3.1/ PLS /2000 11 April 2000
Lampiia £
Ferihal . Permohgonan ijin mengadakan

Penelitian

Kepada ¥th, Sdr. Pimpinan
Perusahaan ( Sentra Industri Kecil Kerajinan Bambu )
Ds. Wonoanii , Kec. Gandusail , Trenggalek
di -
TRENGGALEK.

Bersama ini lkami sampaikan dengan harmat permochonan ijin mengadakan
penelitian untuk memperoieh data :

Marna / NIM F Juresan @ SUSH OWATIH E1D185-273 1 Adm iNiaga

Dosen/mahasiswa - Fakultas limu Sosial & limu Politik
Universitas Jember
Alamat CJ Suparjan-M W, 100-b Kedin .
Jucui Penelitian - Analisis Strategi Pemasaran Pada Sentra Industri

Kecil Kerajinan Bambu Ds. Wonoanti , Kec. Gandu-
sari , Kabupaten Trenggalek .

Di Daerah - Kab. Trenggalek

Lama Peneltian 2 (dua ) Bulan

Untuk pelaksanaan penelitian tersebut di atas, mohon bantuan serta perke-
nan Saudara untuk memberikan ijin kepada dosen/mahasiswa tersebul
dalam mengadakan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas perkenan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

anKetua
Sekretaris,

ZNIP, 131 792 232

Tembnxan Kepaida Yili.

1. Sdr. Dekan Fakuitas 1
Universitas Jember
2. Dosen /Mahasiswa ybs
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B INDUSTRI KECIL KERAJIN AN BAMBU
E] ; “BAMBU INDAH” A
Alamat : RT.18 RW VII Ds. Wonanti Kec. Gandusari

Kab.Trenggalek 66372
Telp (0355) 792758 Fax (0355) 791646

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan dibawah ini manejer industri kerajinan bambu “Bambu
Indah™ Desa Wonanti Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama : SUSILOWATI

NIM :E10195273
Fakultas : Fisip Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian tentang Strategi Pemasaran pada Industri Kerajinan
Bambu “Bambu Indah” Desa Wonanti Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek,
guna memperoleh data untuk menyelesaikan tugas akhi: di Fisip Universitas Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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